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ABSTRAK 
 
 
 
 

Ahmad Adla 210103020084. Transmisi Sanad Dan Otoritas Qirâ’ah warsy Di 

Tanah Banjar: Telaah Atas Kitab Fatḥ Al-Ghabsy Ta‘Līq Naẓm Riwayah Warsh 
Karya Kh. Nasrun Thohir. Pembimbing (I) Bashori, M.Ag dan Pembimbing (II) 

Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum 
 

Kata Kunci: Qirâ’ah warsy, Sanad, KH. Nasrun Thahir, Pesantren, Talaqqi 
 

Tradisi Qirâ’ah warsy merupakan salah satu kekayaan bacaan al-Qur’an 

yang jarang dikenal luas di Indonesia. Di Tanah Banjar, transmisi bacaan ini tetap 
hidup berkat peran sentral KH. Nasrun Thahir, seorang ulama karismatik yang 

mewarisi dan mengajarkan bacaan tersebut secara konsisten di lingkungan 

pesantren. Keberadaan Sanad yang bersambung hingga Imam Warsy menjadi 

fondasi penting dalam menjaga autentisitas bacaan ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa Qirâ’ah warsy bukan hanya praktik keagamaan, tetapi juga warisan 
keilmuan yang patut dilestarikan. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses transmisi 

Sanad Qirâ’ah warsy berlangsung di Tanah Banjar, serta bagaimana Otoritas 

keilmuan KH. Nasrun Thahir dibangun dan diakui dalam konteks tersebut. 

Penelitian ini ingin menjawab bagaimana metode pengajaran Qirâ’ah warsy 
dijalankan dan apa makna Sanad dalam mempertahankan kemurnian bacaan al-

Qur’an. 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Ditemukan bahwa 

proses transmisi dilakukan melalui metode talaqqi dan musyāfahah, dengan 

seleksi ketat terhadap murid yang berhak menerima Sanad. KH. Nasrun Thahir 

tidak hanya dikenal melalui jalur keilmuannya, tetapi juga melalui karyanya, Fath 

al-Ghabsy, yang memperkuat posisi keilmuannya dalam Qirâ’ah. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sanad bukan sekadar jalur 

transmisi ilmu, tetapi juga simbol otoritas spiritual dan sosial. KH. Nasrun Thohir 
berhasil mentransmisikan ilmu Qirâ’ah Warsy secara berkesinambungan melalui 

pesantren. Hingga kini, sanad beliau masih diteruskan oleh para muridnya, 

menunjukkan keberlangsungan tradisi ini. Studi ini juga menegaskan pentingnya 

dokumentasi tradisi lokal sebagai bagian dari khazanah Islam Nusantara serta 

membuka ruang kajian Qirâ’ah di luar riwayat Hafsh yang dominan. 
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MOTTO 

ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا(  )لَا يُكال ِّفُ ٱللَّه
(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya) 

”jangan menyerah untuk kehidupan yang lebih indah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

  Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â Fathah ـــَ

 î Kasrah ـــِ

 û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: ( َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الْْسْلََمِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُود  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلهَ إلِاَّ الله

لِح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانََا مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِظَاهِر الْعقَْلِيَّة 

سْتِطْلَعَ    ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

 الْمَدَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيَوَان  
al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân 



 

 

                                                                 xvi 

 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْن  

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة  

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا 

  

8. Singkatan-Singkatan 

NIM. Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadîth Riwayat  

Swt.  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw.  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  

  

  

 

 

 

 

 

  



 

 

                                                                 xvii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 

PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

MOTTO ............................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................... xii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian ................................................................................. 4 

1. Transmisi Sanad Qirâ’ah warsy di Tanah  Banjar ........................ 4 

2. Konstruksi Otoritas Qirâ’ah warsy direpresentasikan dalam kitab 

Fatĥ Al-Ghabsy Ta‘Līq Nazhm Riwâyah Warsy ................................ 5 

C. Definisi Oprasional ............................................................................ 6 

1. Transmisi Sanad Qirâ’ah warsy ................................................... 6 

2. Otoritas Qirâ’ah warsy ................................................................. 7 

D.   Batasan Masalah ................................................................................ 7 

E. Tujuan dan Signifikasi Penelitian ...................................................... 8 

F. Kajian Terdahulu ............................................................................... 9 

G.   Sistematika Penulisan ...................................................................... 12 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 14 

A. Kerangka Teoritis ............................................................................ 14 

B. Kerangka Konseptual ....................................................................... 17 



 

 

                                                                 xviii 

 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................ 19 

1. Kesadaran terhadap Qirâ’ah warsy (Awareness) ........................ 19 

2. Ketertarikan dan Minat Mendalam (Interest) ............................. 19 

3. Pengadopsian dan Pelestarian (Adoption) ................................... 19 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 22 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...................................................... 22 

1. Jenis Penelitian ............................................................................ 22 

2. Pendekatan Penelitian ................................................................. 23 

B. Data dan Sumber Data ..................................................................... 24 

1. Subjek Penelitian ......................................................................... 24 

2. Objek Penelitian .......................................................................... 24 

C. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 25 

1. Studi Kepustakaan ....................................................................... 25 

2. Wawancara Mendalam ................................................................ 25 

3. Analisis Naskah ........................................................................... 26 

D. Teknik Analisis Data ..................................................................... 26 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 27 

A. Hasil Penelitian ................................................................................ 27 

1. Gambaran Umum KH. Nasrun Thohir dan Kitabnya ................. 27 

2. Peran KH. Nasrun Thohir dalam Transmisi Sanad Qirâ’t Warsy di 

Tanah Banjar dan Legitimasi Nya ................................................... 31 

3. Pembentukan Otoritas Qirâ’ah warsy Melalui Kitab Fatĥ Al-

Ghabsy Ta‘Līq Nazhm Riwâyah Warsy Ta’liq Nazhm Riwayati 

Warsy ............................................................................................... 36 

B. Temuan Penelitian ........................................................................... 40 

1. Tema: Sanad sebagai Legitimasi Keilmuan ................................ 40 

2. Hubungan Antar Tema: Otoritas, Metode, dan Ruang Pendidikan

 42 

3. Pola: Struktur Transmisi dan Regenerasi Ilmu ........................... 44 

4. Tren: Kebangkitan Qirâ’ah Alternatif dan Kesadaran Santri ...... 45 

5. Hal Tak Terduga: Antusiasme Santri dan Ketiadaan Dokumentasi 

Ilmiah ............................................................................................... 47 



 

 

                                                                 xix 

 

C. Pembahasan (Diskusi) ...................................................................... 50 

1. Transmisi Sanad Qirâ’ah warsy di Tanah Banjar ....................... 50 

2. Representasi Otoritas Qirâ’ah warsy dalam Kitab Fatĥ Al-Ghabsy 

Ta‘Līq Nazhm Riwâyah Warsy ............................................................ 

  ..................................................................................................... 55 

3. Implikasi Penelitian ..................................................................... 58 

4. Refleksi Kritis Penelitian ............................................................ 61 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 64 

A. kesimpulan ....................................................................................... 64 

B. Keterbatasan Penelitian .................................................................... 67 

C. Rekomendasi Penelitian ................................................................... 69 

BAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 71 

BAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... 73 

A. Lampiran I ........................................................................................ 73 

1. Rumusan Masalah 1: Transmisi Sanad Qirâ’ah warsy di Tanah 

Banjar...........................................................................................73 

2. Rumusan Masalah 2: Konstruksi Otoritas Qirâ’ah warsy yang  

Direpresentasikan dalam Kitab Fatĥ Al-Ghabsy Ta‘Līq Nazhm 

Riwâyah Warsy ................................................................................ 75 

B. Lampiran III ..................................................................................... 77 

1. Narasumber I ............................................................................... 77 

2. Narasumber II.............................................................................. 77 

3. Narasumber III ............................................................................ 77 

C. Lampiran III ..................................................................................... 79 

D.   Lampiran IV ..................................................................................... 81 

E. Lampiran V ...................................................................................... 82 

 

 

 


	94b6faabba2fd5fbc7877788eda7ccd39deb6133f373202a9ed12c6a545db909.pdf
	83326327e466988e6d5a9713781f2f491df27e5837f36d0f894b44632941d70f.pdf
	83326327e466988e6d5a9713781f2f491df27e5837f36d0f894b44632941d70f.pdf
	83326327e466988e6d5a9713781f2f491df27e5837f36d0f894b44632941d70f.pdf
	83326327e466988e6d5a9713781f2f491df27e5837f36d0f894b44632941d70f.pdf
	83326327e466988e6d5a9713781f2f491df27e5837f36d0f894b44632941d70f.pdf

	94b6faabba2fd5fbc7877788eda7ccd39deb6133f373202a9ed12c6a545db909.pdf
	94b6faabba2fd5fbc7877788eda7ccd39deb6133f373202a9ed12c6a545db909.pdf

